BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Alam semesta ini merupakan ciptaan Tuhan sebagapate hidup bagi
makhluk-makhluk ciptaan-Nya. Dunia yang ditempatanmsia dan makhluk
hidup lainnya ini biasa disebut alam fisik atauralanateri. Dikatakan demikian
karena semua yang ada di dunia ini bisa ditanghkaip indera kita. Namun, kita
juga mengenal dunia yang berbeda dengan dunialkitaia atau alam itu disebut
alam metafisik, alam supranatural atau alam gali@mAini dipercaya dihuni oleh
makhluk-makhluk yang tak bisa ditangkap oleh indkita. Makhluk halus,
makhluk supranatural atau makhluk gaib, begituladmusia memberi sebutan
pada makhluk tak kasat mata itu.

Dalam agama dan ajaran kepercayaan-kepercayaah semta meyakini
adanya sesuatu yang metafisik. Bahkan, sebetulrgrap®rcayai sesuatu yang
metafisik adalah suatu fitrah bagi manusia. Keperaa akan adanya makhluk
gaib atau makhluk halus memang sudah ada sememjalisia muncul di dunia.
Ini dapat dibuktikan melalui literatur-literatur my@un peninggalan-peninggalan
budaya masa lalu. Animisme merupakan salah saiuadama-agama primitif
yang meyakini adanya roh atau makhluk metafisik.

Agama-agama samawi mengajarkan keyakinan tentaarg/adesuatu yang
gaib melalui Nabi dan Kitab Sucinya. Salah satureyaamawi tersebut adalah
Islam. Al-Quran sebagai sumber utama ajaran Isldengan gamblang
menyebutkan bahwa yakin pada yang gaib adalah saah ciri orang yang
beriman. Kenneth W. Morgan menyatakan bahwa badgainrukun iman adalah
yakin adanya Allah Yang Esa dan percaya terhaddliamakhluk yang tidak
dapat dilihat yakni malaikat, jin dan ibfis.

Salah satu makhluk gaib yang sering dibicarakangedalah jin. Dalam

pandangan umat Islam, jin merupakan makhluk gailngdaerkenal setelah

! Kenneth W. Morganislam Jalan Lurusterj. Abu Salamah dan Chaidir Anwar, (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1985), him.439.



malaikat. Hampir setiap kejadian atau aktivitastisigin selalu dianggap aktor di
balik kejadian itu. Al-Quran memberikan beberapfmrimasi pada kita tentang
makhluk halus ini. Jin merupakan salah satu maklylakg diistimewakan al-
Qur’an. Jin diabadikan al-Qur'an dengan menjadikansebagai nama salah satu
suratnya, yaitu surat al-Jinn yang merupakan s«@at2. Al-Qur'an memberikan
gambaran bahwa jin adalah salah satu makhluk yagigtakan Allah untuk
beribadah kepada-Nya seperti disebutkan dalam fisfla, surat al-Dzariyat/51:
56:
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Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkanragareka
beribadah kepada-K#.

Sedangkan mengenai asal kejadian dari makhluk yssrgama jin ini
terdapat petunjuk dalam al-Qur'an, yaitu ketikgatir dialog antara iblis dan
Allah. Waktu itu ketika Adam sudah diciptakan secaempurna oleh Allah,
Allah memerintahkan iblis dan malaikat untuk supmba Adam. Namun, iblis
enggan sujud kepada Adam. Ini terekam dalam Q-&ral/7: 12
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Artinya: (Allah) berfirman, "Apakah yang menghalangimu {sgba) kamu
tidak bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyurufingilshs)

menjawab, "Aku lebih baik daripada dia. Engkau akatn aku dari

api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tan&h".

Iblis adalah salah satu golongan dari bangsa jihQuY'an secara jelas
menyatakan hal tersebut dalam Q.S. al-Kahfi/18: 50
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2 Lembaga Penyelenggara Penterjamah al-Quxa@ur'an dan TerjemahnydSurabaya:
Mekar, 2002)hlm. 756.
% Penterjemah al-QuraAl-Qur'an.,him. 204.
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para lailkat,
"Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sijeduali
iblis. Dia adalah dari (golongan) jin, maka dia nukmhakai

perintah Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan Dian da
keturunannya sebagai pemimpin selain Aku, padahaleka
adalah musuhmu? Sangat buruklah (iblis itu) sebgmamgganti

(Allah) bagi orang yang zalirh.

Dari Q.S. al-A'raf/7: 12 disebutkan bahwa iblisnfjimengatakan dirinya
diciptakan Allah dari api. Sementara itu, di temigat juga ditemukan informasi
tentang asal kejadian jin, yaitu pada Q.S. al-Hyr27
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Artinya: dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dguii yang

sangat panas.

Az-Zamakhsyari dalam tafsial-Kasysya>fmenjelaskan bahwas! (al-
ja>n) adalah bapak dari jin, yaitu ibfisSedangkan Fakhr ar-Ra>zi dalam tafsir
Mafa>ti>h} al-Gaib mengutip riwayat At}a’ dari lbn ‘Abbasgsl (al-ja>n)
adalah iblis. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa jin dicigtallari » sexd) JU
(na>r as-samu>m Mengenai penafsirapse!l JY, (na>r as-samu>m Ibnu
Katsir mengutip pendapat Ibn ‘Abbas, Ikrimah, Mugatdan Al-H{asan. Mereka
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah ujung ligataan dalam riwayat lain
disebutkan bahwa itu adalah api yang murni dan yeiiqg baik® Menurut az-

4 Penterjemah al-QuraAJ-Qur’an, him. 409.

5 Penterjemah al-QuraAl-Qur’an, him. 356.

8Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mu>d bin ‘Umar bin Mi@mmad az-Zamakhsyaral-
Kasysya>f ‘an H{aqa>'iq Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uym al-‘Aga>wil fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Iimiyah, 1995), jil. 2 him. 85

" Fakhr ad-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Darul Kutub llmiyah, 1990), jil.
7, him. 143.

8 Abi Fada’ al-Hafiz} ibn Kas\ir ad-Damsyigf,afsir al-Qur'an al-‘Az}i>m,(Beirut: Dar al-
Fikr, 1992), jil. 2, him. 669.



Zamakhsyarip sesdl JU (na>r as-samu>m) yang merupakan bahan penciptaan
jin adalah api yang sangat panas yang berjalant lswgga-ronggd.Sementara
itu, Ar-Ra>zi menyatakan bahwa makpael (samu>n) adalah angin panas

yang ada pada siang maupun malam WatiQurthubi dalam tafsirnya

menyebutkan bahwa dalam suatu riwayat Allah meakgt dua jenis api yang
satu sama lain bercampur dan saling menelan. Ityéaty disebute sesd) U
(na>r as-samu>nM Selain itu, al-Qurt}lubi juga menulis riwayat ddéionh Mas’ud
mengatakan bahwa sl U (na>r as-samu>m yang merupakan bahan
penciptaan jin satu bagian dari tujuh puluh bagsm Jahanam. Ibn Abbas
berpendapat bahwasdl JU  (na>r as-samu>m adalah api yang sangat panas
dan sangat mematikan. Di tempat lain, ia juga mekga bahwa sesdl G (na>r
as-samu>madalah api tanpa asap dan halilintar terbuahgaft

Selain disebutkan dalam Q.S. al-A'raf/7: 12 dan.QI&Hijr/15, al-Qur'an

juga memberitahukan pada kita tentang asal pemcipfam dalam Q.S. al-
Rahman/55: 15
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Artinya: dan Dia menciptakan jin dari nyala api tanpa asap

Mengenai makng U« (ma>rij), az-Zamakhsyari menafsirkannya dengan nyala
api murni yang tak berasapAr-Ra>zi menafsirkarg U (ma>rij) dengan api
yang mampu membak&limam Nawawi menyatakan bahwaile (ma>rij)

adalah jilatan apial-lahab) yang bercampur dengan hitamnya Gphl-Maragi

° Az-Zamakhsyarial-Kasysya>f jil. 2 him.554.

% Ar-Ra>zi, Tafsir, jil. 7, him. 143.

YAbi ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}ari al-Qujubi, Tafsir al-Qurtiubi
(Beirut: Dar al-Kitab al-llmiyah, 1995), jilid 5,lim. 17.

?penterjemah al-Quraal-Qur'an, him. 774.

BAbi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mu>d bin ‘Umar bin M@mmad az-Zamakhsyaral-
Kasysya>f ‘an H{aqa>'iq Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uym al-‘Aga>wil fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Illmiyah, 1995), jil. 4 him. 83

“ Fakhr ad-Din ar-Ra>ziTafsir, (Beirut: Darul Kutub limiyah, 1990), jil. 15, hini7.

5 An-Nawawi, Syarah S{ah}ih} Muslim({Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jil. 9, him. 96.



menjelaskan dalam tafsirnyase (ma>rij) adalah kobaran api mulus yang tak
bercampur dengan astb.

Seperti malaikat, jin juga dipercaya memiliki kenparan-kemampuan yang
luar biasa. Al-Qur'an yang menyatakan dirinya s@bafKita>b danhudanbagi
manusia, memberikan statemen tentang kemampuatensebut. Salah satu
kemampuan jin yang disebutkan dalam Qur'an benkatdangan kisah nabi
Sulaiman. Nabi Sulaiman dikenal sebagai salahregauyang mempunyai rakyat
dari golongan manusia maupun jin. Al-Qur'an mengjinfasikan bahwa suatu
ketika nabi Sulaiman berkata :
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Artinya: Dia (Sulaiman) berkata, "Wahai para pembesar! 8Slgh di

antara kamu yang sanggup membawa singgasananysd&kep

sebelum mereka datang kepadaku menyerahkan @i al-
Naml/27: 38)"'

Seperti diketahui, Ratu Balqis ketika itu tinggalYdaman, sedangkan nabi
Sulaiman as. Di Baitul Maqdis (Yerusalem). Ayaas@litnya menyebutkan:
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Artinya: 'lfrit dari golongan jin berkata, "Akulah yang akanembawanya
kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukshan
sungguh, aku kuat melakukannya dan dapat diper¢gy8&: al-
Naml/27: 39)'

Dalam ayat ini, terlihat bahwa ‘Ifrit, yakni salahtu dari golongan jin yang

cerdik mengaku mampu membawa singgasana ratu Bagemdapan Sulaiman

sebelum dia berdiri dari tempatnya. Az-Zamakhsyaenafsirkan bahwa=y yc

16 Ah}mad Must}afa al-Mara>gi>Tafsir al-Mara>gi>, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), jilid 9,
him. 10.

" penterjemah al-QuraA)-Qur'an, him. 535.

18 penterjemah al-QuraA)-Quran, him. 535.



(‘ifri>t ) dari golongan manusia maknanya adalah yang jddwatmunkar, yang
jauh dari rekannya, sedangkan jika dari golonggtarsmaknanya adalah yang

jahat dan durhak®. Dalam menafsirkar = (ifri>t ) ar-Ra>zi senada dengan

az-Zamakhsyaf® la menyatakan mampu membawa singgasana itu dakdauw
singkat, yakni sebelum nabi Sulaiman beranjak mulke kediamannya yang
konon menurut sementara ulama ia kembali seteledidaebersama stafnya sejak
pagi hingga tengah hafi.

Juga di ayat lain yang menerangkan tentang kemamjpyayaitu surat al-
Jinn ayat 8-9 :
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Artinya: Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba menge{ediuasia)
langit, maka kami mendapatinya penuh dengan peajagsng

kuat dan panah-panah api, Dan sesungguhnya kamji @ahulu

dapat menduduki beberapa tempat di langit itu unto&ncuri

dengar (berita-beritanya). Tetapi sekarang, siapaeficoba)

mencuri dengar (seperti itu) pasti akan menjumpangh-panah
api yang mengintai (untuk membakarn§a).

Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang kemampuanuifituk terbang
menembus langit untuk mencoba mendapatkan inforniNesnun, tampaknya

sekarang kemampuan tersebut terhalang karena Addh menyiapkan

pertahanan agar jin tidak mampu mencuri informasi.|Dari beberapa ayat

¥ Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mu>d bin ‘Umar bin Mj@mmad az-Zamakhsyaril-
Kasysya>f ‘an H{aqa>'ig Gawa>mid} at-Tanzil wa ‘Upm al-‘Aga>wil fi> Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Illmiyah, 1995), jil. 3 him. 35

% Fakhr ad-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Darul Kutub limiyah, 1990), jil.
10, him. 169.

2\, Quraish Shihabyang Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikatatal Al-Qur'an-
As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu Masa Kini, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), him. 100.

22 penterjemah al-QuraAl-Qur'an, him. 843.



tersebut dapat diketahui kalau jin memang mempukganampuan melebihi
manusia.

Ayat-ayat yang disebutkan dalam al-Qur'an tadi memklan suatu
pernyataan bahwa al-Quran telah memberikan kitanmdsi tentang jin. Namun,
tampaknya informasi yang diberikan tersebut masilurh memadai. Ini dapat
dilihat dari ayat-ayat Qur'an memberikan informasing sepenggal-penggal
tentang makhluk tersebut. Melihat hal itu ulama poerbeda pemahaman
terhadap ayat-ayat tentang jin dalam Qur'an. Sepmlketahui bahwa ulama
terbagi menjadi dua golongan, yaitu yang percagi@atiap adanya jin dan yang
menafikkan keberadaannya. Mayoritas ulama memparcaksistensi jin,
sedangkan kelompok minoritas menganggap bahwaujitak ada. Sebagian dari
aliran Mu'tazilah, Jahmiyah dan filosof termasukogman yang tidak mengakui
eksistensi jirf®

Dapat dilihat dalam data-data yang disebutkan seb®ta bahwa al-
Zamakhsyari dan Fakhr ar-Ra>zi juga memberikan fggaa terhadap ayat-ayat
yang berbicara tentang jin. Padahal, seperti dikétdbahwa az-Zamakhsyari
adalah salah satu tokoh dari aliran Mu'tazilahasgtan Fakhr ar-Ra>zi adalah
seorang filosof. Selain itu, ada perbedaan tegtagy dianut keduanya di mana
Zamakhsyari adalah Mu'tazili dan ar-Ra>zi adalamrBuBeberapa gambaran
tersebut dijadikan latar belakang untuk mengangiaul “Penafsiran Ayat-Ayat
Tentang Penciptaan dan Kemampuan Jin (Studi KortpdPenafsiran az-
Zamakhsyari Dalam TafsiAl-Kasysya>f dan Fakhr ar-Ra>zi Dalam Tafsir
Mafa>ti>h} Al-Gaib)”.

B. Batasan Masalah

Seperti yang dikemukakan dalam latar belakangad, d&tahwa penelitian ini
mengkaji penfasiran Zamakhsyari dan Fakhr ar-Reefhiadap ayat-ayat tentang
penciptaan dan kemampuan jin. Supaya tidak teedi, maka perlu dijelaskan

ayat-ayat mana saja yang dikaji. Dalam penelitian yiang dikaji adalah

> Umar Sulaiman al-AsygaAlam Makhluk Supernaturaterj. S. Ziyad Abbas, (Jakarta:
C.V. Firdaus, 1992), him. 5.



penafsiran Zamakhsyari dan Fakhr ar-Ra>zi terh@&p al-A’raf/ 7: 12, Q.S. al-
Hijr/ 15: 27, Q.S. ar-Rahman/ 55: 15, Q.S. Sab4d!/ 18, Q.S. an-Naml/ 27: 39,
dan Q.S. al-Jinn/ 72: 8-9.

C. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dibahas adalah sebadaitber

a. Bagaimana penafsiran az-Zamakhsyari dalam tabiKasysya>f dan
Fakhr ar-Ra>zi dalam TafsiMafa>ti>h} al-Gaib terhadap ayat-ayat
tentang penciptaan dan kemampuan jin?

b. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran az-ZamaktayaFakhr ar-
Ra>zi?

c. Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran az-Zamakhdgn Fakhr ar-

Ra>zi?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulisan penelitian ini berdasargarmasalahan di atas
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran az-Zamakhsyari dan radhRa>zi
terhadap ayat-ayat tentang penciptaan dan kemanjpudalam tafsirAl-
Kasysya>fdanMafa>ti>h} al-Gaib.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penaésirdamakhsyari
dan Fakhr ar- Ra>zi.

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penafsizaZamakhsyari
dan Fakhr ar- Ra>zi.

Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, ma##arapkan
mempunyai manfaat yaitu memberikan informasi padayarakat tentang tafsir
al-Kasysya>fkarya Zamakhsyari dan tafdtafa>ti>h}} al-Gaib karya Fakhr ar-
Ra>zi, terutama mengenai penafsiran mereka terhaalggi-ayat tentang

penciptaan dan kemampuan jin.

E. Tinjauan Pustaka



Sepengetahuan penulis, sudah banyak tulisan yamgbat&s tentang jin
baik berupa artikel, buku, kitab atau karya tulighhya. Di antara buku yang
membahas tentang jin adalah buku M. Quraish Shisaiy berjudul Yang
Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikat dalam@iiran- As-Sunnah serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa KiBuku tersebut antara lain
membahas jin, setan, dan malaikat menurut pandaalg@ur'an dan al-Sunnah
disertai pendapat-pendapat ulama klasik sampai mode

Dalam buku ini, Quraish Shihab memberikan penjelasatang jin yang
begitu komprehensif dan memuat banyak pendapataul@alam buku itu juga
disebutkan latar belakang mengenai penafsiran rignjm yang berkembang
sesuai pemahaman dari makna term jin itu sendamdh, dalam buku ini tidak
mengungkapkan penafsiran Zamakhsyari dan ar-Raediadap ayat-ayat
penciptaan dan kemampuan jin. Dalam karyanya iangspenulis mengaku
enggan berkomentar atau menangguhkan komentangedédinisi-definisi yang
diungkapkan oleh ulama-ulama yang disebutkan ddtarganya itu. Quraish
Shihab dalam bukunya ini juga menyatakan bahwa lssangkuhan intelektual
untuk menolak, atas nama ilmu pengetahuan, wujsdase yang diinformasikan
oleh kitab suci dengan alas an bahwa dunia emiuild&k menyaksikannya atau
laboratorium tidak mendeteksinya.

Selain buku karangan Quraish Shihab tersebut, adga buku lain yang
membahas tentang jin, yaiinsiklopedi Al-Qur'arkarya Dawam Raharjo. Dalam
karyanya tersebut, Dawam Rahardjo tidak begitu kehlmmsif membahas jin
seperti yang dilakukan Quraish Shihab dalam bukogY&ersembunyi. Dawam
Raharjo berpendapat bahwa jin merupakan bagiaridisrian setaf?

Karya-karya ulama klasik juga banyak yang berbidergang jin. Salah
satunya adalah karya Jalaludin al-Suyuthi yangudetjLaqt} al-Marja>n fi>
Ah}ka>m al-Ja>n.Kitab ini merupakan salah satu karya tulis yangupuletail
membahas seluk beluk terntang jin. Dalam buku imingkapkan mengenai

perbedaan jin dan malaikat, kemampuan-kemampuarsgiria berbagai ragam

2 Dawam RaharjoEnsiklopedi al-Quran : Tafsir Sosial Berdasarkaronéep Kunci,
(Jakarta: Paramadina, 1999), him. 275.
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pendapat ulama mengenai jin. Salah satu pendapataulyang dicantumkan
dalam kitab ini adalah pendapat Ibn Taimiyah. I@miyah menyatakan bahwa
tak seorang muslim pun mengingkari adanya jin,thggila orang kafir. Menurut
Ibn Taimiyah ini dikarenakan keberadaan jin diladd@n oleh riwayat yang
mutawatir.

Selain buku-buku tadi, ada sebuah buku yang mersltehgang jin dengan
gaya penulisan yang berbe#@saksian Raja Jin: Meluruskan Pemahaman Alam
Gaib dengan Syariadalah karya Abu Agila yang disusun berdasarkaloginya
dengan Raja Jin. Yang dimaksud dengan Raja Jiraladalrunya sendiri yang
bernama K.H. Kasman Suja’i. Beliau diberi gelar&Rain karena ketegasannya
dalam mengusir jin yang masuk ke dalam tubuh manu3alam buku yang
disusun dalam bentuk tanya jawab antara Abu deggamnya ini menyatakan
terdapat dua golongan yang berbeda pendapat tepemgptaan jin. Mereka
berbeda pendapat tentang maki@erus samu>mdan ma>rij min na>r yang
disebutkan Qur'an ketika menjelaskan asal-usul jKelompok pertama
menyatakan bahwa pengertian dua kalimat itu sasdarggkan kelompok lainnya
menganggap makna dua kalimat itu berbeda.

Selain karya tulis berupa buku, juga terdapat ké&uia yang membahas jin
dalam bentuk skripsi. Di antaranya, skripsi yangjuoml “Studi Analisis
Terhadap Penafsiran Muhammad Abduh Tentang JinNDamusia Dalam Surat
An-Nas”. Skripsi tersebut adalah karya dari Harisahahasiswa fakultas
Ushuludin IAIN Walisongo Semarang. Dalam tulisanitya Harisah menyatakan
bahwa utuk menanggapi ayat-ayat al-Qur'an dan hadig menjelaskan tentang
jin dan setan yang secara tekstual nampaknya sspsgk darjism yang utuh,
sudah tidak zamannya lagi. Untuk menanggapi ay@ualan tersebut, maka kita
perlu mengadakan studi ulang atau mereinterpretgai-ayat tersebut dengan
mengambil contoh seperti yang dilakukan oleh Muhachéibduh.

Ada juga karya lain dari mahasiswa fakultas Ushulyaitu, “Penafsiran
K.H. Bisri Musthafa Tentang Ayat-Ayat Jin Dalam $&afal-lbris Li Ma'rifati
Tafsir al-Quran al-Aziz. Karya ini adalah skripsi yang dibuat oleh Ujang

Muhaemin. Ujang dalam skripsinya menyatakan bahwrakc penafsiran K.H.
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Bisri Musthafa dalam tafsial-lbris kental dengan nuansa salaf dan dengan itu
maka bercoraki al-ma’s\u>r. Oleh karena itu, dalam memandang eksistensi jin,
K.H. Bisri Musthafa sangat menampakkan nuansa &ksalya dengan tidak
banyak mengakomodir pendekatan rasionalitas. Sgajrjon dipandang sebagai
makhluk tersendiri yang gaib dari panca indera r@nuwang dibebani syariat
(mukallaf) dan hidup di dunia di alam yang lain gan alam manusia.

Berbeda dengan semua karya yang disebutkan dipsaslitian ini secara
khusus akan membahas penafsiran Zamakhsyari dam BaiRka>zi terhadap

ayat-ayat tentang penciptaan dan kemampuan jin.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Studi ini merupakan studi penelitian kepustakddomafy researcl), yaitu
menjadikan bahan pustaka dengan sumber data utangadimaksudkan untuk
menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telggndikan oleh para peneliti
terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian dalbétiang yang akan diteliti,
memperoleh orientasi yang luas mengenai topik ydag dipilih, memanfaatkan
data sekunder serta menghadirkan duplikasi peareliti
2. Sumber Data

Sumber data primer yang digunakan dalam peneliticadalah al-Qur'aft,
tafsir al-Kasysya>f° karya az-Zamakhsyari dan tafdilafa>ti>h} al-Gaib®’

karya Fakhr ar-Ra>zi. Sedangkan sumber data sekadah merupakan buku

% Mushaf al-Quran yang digunakan dalam penelitiani &dalah Al-Quran dan
Terjemahnygyang diterbitkan oleh Penerbit Mekar, Surabaya paldan 2009.

% Judul lengkapnya adalahl-Kasysya>f ‘an H{aga>'iq Ghawa>mid} at-Tanzil wa
‘Uyu>n al-Aga>wil fi> Wuju>h at-Ta'wi>l. Kitab tafsir ini merupakan karya monumental yang
dihasilkan oleh az-Zamakhsyari, seorang pengikuralMu’tazilah. Tafsiral-Kasysya>f lebih
banyak berorientasi pada aspélklaghah untuk menyingkap keindahan dan rahasia yang
terkandung dalam al-Qur'an. Lihat, Muh}ammad H}usa{az\-Z|ahabi, at-Tafsir wa al-
Mufassiru>n,(Beirut: Dar al-Fikr, 1976), jil.1, him. 442.

27 Judulnya adalah tafsir Fakhr ar-Ra>zi atau bidsebdt tafsiral-Ka>bir atau tafsir
Mafa>ti>h}} al-Gaib. Kitab tafsir ini dihasilkan oleh Fakhr ad-Din Be>zi. Dia adalah orang
yang ahli dalam ilmu kalam, ilmu syar’i, ahli bahasafsir, dan filsafat. Fakhr ar-Ra>zi adalah
pengikut Sunni. Tafsirnya bercorékar-ra’yi dan kental dengan aspek filsafat. Lihat, Mani’ Abd
al-Halim, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Pakhli Tafsir, terj. Faisal Slaeh dan
Syahdianor, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),320
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penunjang yang dapat melengkapi sumber data pdaredapat membantu dalam
studi analisis tentang jin. Sumber data sekundetapat berupa kitab-kitab tafsir
lain, kitab hadits, dan karya-karya ilmiah lain gadapat menunjang dalam
penyelesaian penelitian tersebut. Adapun sumbeinsiek dalam penelitian ini
antara lain: buku Yang Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikat atal Al-
Qur'an- As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masla dan Masa Kiri
karya M. Quraish Shihab, kitalh&qt} al-Marja>n fi> Ahka>m al-Ja>1i karya
Jalal ad-Din as-Suyuthi, bukuAlam Makhluk Supernaturalkarya Umar
Sulaiman al-Asyqar yang diterjemahkan oleh S. Zigathas, buku fslamologi:
Dinul Islant karya Maulana Muhammad Ali yang diterjemahkanhdiRe Kaelan
dan H.M. Bachrun, serta beberapa kitab tafsir setadsir al-Mishbah karya M.
Qurais Shihab, tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mukihal-Maraghi, serta
beberapa kitab hadis yang termasuk dalartub at-tis’ahberikut kitab-kitab
syarahnya.
3. Metode Pengumpulan Data

Seperti yang telah diketahui bahwa penelitian énimasuk jenis penelitian
kepustakaanL{brary research dan merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
kajian pustaka. Yakni dengan cara menuliskan, ndigmengklarifikasikan,
mereduksi, dan menyajikan d&faKarena penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, metode pengumpulan data yang digunadalah metode dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variaBebyberupa catatan, transkrip,
buku, majalah, dan sebagairfya. Dengan demikian, maka akan dilakukan
penghimpunan data-data dari sumber primer maugamder.
4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka data-data terseboaltiss melalui metode
mugqgarin atau komparatif. Van Dallen menyatakan l@zalpenelitian komparatif
adalah suatu penelitian yang ingin membandingkanatdau tiga kejadian dengan

melihat penyebab-penyebabnya. Sedangkan AswarnidSuenyatakan bahwa

%8 Hadari Nawawi,Metodologi Penelitian Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada, 1991), him.
30.

29 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglakarta: Rineka
Cipta, 1998) , him. 206.
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penelitian komparasi akan dapat menentukan persaui@a perbedaan tentang
beda-benda, orang-orang, tentang prosedur kerjtantg ide-ide kritik terhadap
orang, kelompok juga terhadap suatu ide atau pupsekerja, atau
membandingkan persamaan pandangan dan perubahatangan orang,
group/negara terhadap kasus atau terhadap orangigtaterhadap peristiwa atau
ide

Sedangkan dalam ilmu tafsir, metode mugarin atampewatif adalah
membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur'an yaeqiliki persamaan atau
kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kesng yama atau diduga sama,
membandingkan ayat-ayat al-Qur'an dengan hadis ymua lahirnya terlihat
bertentangan dan membandingkan berbagai pendapehaultafsir dalam
menafsirkan al-Quraft

Melalui metode ini akan didapat gambaran yang lekidmprehensif
berkenaan dengan latar belakang lahirnya suatufgperadan sekaligus dapat
dijadikan perbandingan dan pelajaran dalam mengeghkaa penafsiran al-
Qur'an pada periode selanjutnya.

Dalam penelitian ini aspek yang akan digunakan adglerbandingan
pendapat ulama tafsir, yang dalam hal ini adaldkirtal-Kasysya>f dan
Mafa>ti>h} al-Gaib. Adapun metodenya adalah:

1. menghimpun sejumlah ayat al-Qur'an yang dijadikajelo studi tanpa

menoleh kepada redaksinya: mempunyai kemiripantatak

2. melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam mekeaisayat-ayat

tersebut

3. membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk matkdap

informasi berkenaan dengan identitas dan pola Keerfiari masing-
masing mufasir?

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan daketadiui tentang aspek-

aspek kelebihan, kekurangan, persamaan, sertadaangang terkandung dalam

%suharsimi ArikuntoProsedur,hlm. 236.

*Nashruddin Baidanyietode Penafsiran Al-Qurar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him. 61-62.

*Nashruddin Baidaryietode him.65.
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tafsir al-Kasysya>f dan Mafa>ti>h} al-Gaib mengenai penafsiran ayat-ayat

tentang penciptaan dan kemampuan jin dalam kedsiatiersebut.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi dengan judohfBiran Ayat-Ayat
Tentang Penciptaan dan Kemampuan Jin (Studi KortipdPenafsiran az-
Zamakhsyari dalam Tafsial-Kasysya>f dan Fakhr ar- Ra>zi Dalam Tafsir
Mafa>ti>h} Al-Gaib ) terdiri dari beberapa bab dan sub bab yang merapaka
suatu kesatuan sistem sehingga antara satu deaggram saling berkaitan. Ini
terdiri dari lima bab, masing-masing adalah:

Bab satu, bab ini berisikan pendahuluan yang nadsaup garis besar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam éda@tyang jelas serta padat.
Atas dasar itu deskripsi skripsi diawali dengaradabelakang masalah yang
terangkum di dalamnya tentang apa yang menjadamlasemilih judul, dan
bagaimana pokok permasalahannya. Penjelasan ini mieaagungkap seberapa
jauh signifikansi tulisan ini. Kemudian, tinjauangpaka yang bertujuan agar tidak
terjadi pengulangan dan penjiplakan maka dibent@mggula berbagai hasil
penelitian terdahulu. Metode penulisan diungkap aganya dengan harapan
dapat diketahui apa yang menjadi sumber data, Kegangumpulan data dan
analisis data. Dengan demikian, dalam bab pertamampak penggambaran isi
skripsi secara keseluruhan namun dalam satu kesgtzg ringkas dan padat
guna menjadi pedoman untuk bab kedua, ketiga, eaimgat, dan bab kelima.

Langkah berikutnya, yaitu bab dua, merupakan leardasori yang berisi
gambaran umum tentang jin yang meliputi definisi jnenurut bahasa dan
terminologi. Diteruskan dengan membahas hakekatygng berisi tentang
keberadaan jin, unsur penciptaan jin dan kemampgaarampuan jin. Sumber
kajian dalam bab ini diambil dari buku-buku atamber-sumber yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.

Bab tiga, merupakan bab yang membahas penafsirahaggt tentang
penciptaan dan kemampuan jin menurut az-Zamakhslari Fakhr ar-Ra>zi.

Dalam bab ini akan dibahas beberapa item yaittar lzelakang az-Zamakhsyari
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dan ar-Ra>zi yang meliputi biografi az-Zamakhsydan ar-Ra>zi, karya-karya
az-Zamakhsyari dan ar-Ra>zi. Setelah itu akan dibadula latar belakang dan
metodologi tafsiral-Kasysya>f dan Mafa>ti>h} al-Gaib serta penafsiran az-
Zamakhsyari dan ar-Ra>zi terhadap ayat-ayat termangiptaan dan kemampuan
jin. Sumber data untuk kajian ini diambil dafiafsir al-Kasysya>f, Tafsir
Mafa>ti>h} al-Gaib, ensiklopedi, dan buku-buku serta sumber-sumbernyairy
terkait.

Kemudian, pada bab berikutnya yaitu bab empat, pdigan beberapa
analisis komparatif yang berupa data-data yangraligle dari bab sebelumnya, di
mana dalam bab ini akan membahas kelebihan darrdaedan penafsiran az-
Zamakhsyari dan ar-Ra>zi terhadap penafsiran apatiantang penciptaan dan
kemampuan jin. Kemudian, akan dicari di mana lgtekbedaan dan persamaan
penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan dan kemamjpumenurut kedua tokoh
di atas untuk selanjutnya akan di simpulkan padebeaikutnya.

Pada bab terakhir, bab lima, berisi penutup yanljpuote kesimpulan dari
seluruh upaya yang telah penulis lakukan dalamli@mneini beserta saran-saran

dan penutup.



